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KEMUNCULAN KEMBALI ULAT API Narosa rosipuncta Holloway 
(Lepidoptera: Limacodidae) DAN PENGENDALIANNYA DI PERKEBUNAN 
KELAPA SAWIT SUMATERA UTARA

2015; Apichatmeta, Sudsiri, & Ritchie, 2017; Harahap, 
Sumaryanto, Hidayat, Fauzi, & Pangaribuan, 2017). 
Hasil kajian terbaru juga menunjukkan bahwa 
serangan UPDKS dengan intensitas sangat berat 
berdampak signifikan terhadap penurunan jumlah TBS 
yang dihasilkan (Priwiratama, Rozziansha, Susanto, & 
Prasetyo, 2019b).
 Hingga saat ini, UPDKS masih menjadi hama 
yang paling sering muncul di perkebunan kelapa 
sawit Indonesia. Di wilayah Sumatera Utara, ledakan 
populasi UPDKS hampir selalu terjadi setiap tahun 
yang umumnya didominasi oleh serangan ulat api 
dan ulat kantung (Susanto et al., 2015). Spesies ulat 
api yang sering mengalami ledakan populasi di 
Sumatera Utara adalah Setothosea asigna dan 
Setora nitens (Susanto et al., 2012) , dan pada dua 
tahun terakhir juga diiringi dengan Parasa lepida di 
beberapa kabupaten (Priwiratama, Pradana, 
Prasetyo, & Susanto, 2019a). Sementara itu, 
spesies ulat kantung dengan ledakan populasi yang 
paling sering dilaporkan di Sumatera Utara adalah 
Metisa plana  (Sudarsono, Purnomo, & Hariri, 2011; 
Susanto et al., 2015; Susanto et al., 2012) dan 
Pteroma pendula (Priwiratama et al., 2019b). Seluruh 
spesies UPDKS tersebut tergolong hama mayor atau 
utama karena frekuensi kemunculannya sering dan 
menimbulkan kerusakan berat pada tanaman.

PENDAHULUAN
  Serangan ulat pemakan daun kelapa sawit 
(UPDKS) seperti ulat api dan ulat kantung dapat 
menyebabkan kerusakan berat pada tajuk kelapa 
sawit sehingga seringkali menyebabkan penurunan 
produktivitas tanaman. Beberapa kajian telah 
menunjukkan bahwa serangan UPDKS yang 
menyebabkan defoliasi hingga 50% mampu 
menyebabkan penurunan produksi tandan buah 
segar (TBS) antara 30-40%  (Basri, Norman, & 
Hamdan, 1995; Chung, 2015; Corley & Tinker, 2016; 
Syed & Saleh, 1998; Woittiez, van Wijk, Slingerland, 
van Noordwijk, & Giller, 2017; Wood, Corley, & Goh, 
1973). Penurunan produksi di tahun pertama dapat 
disebabkan oleh aborsi bunga, sedangkan pada 
tahun kedua lebih disebabkan oleh produksi bunga 
jantan yang lebih dominan (Corley & Tinker, 2016). Hal 
ini terutama disebabkan berkurangnya asupan asimilat 
yang seharusnya dihasilkan dari hasil fotosintesis 
(Ajambang, Ardie, Volkaert, Galdima, & Sudarsono, 
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Abstrak - Ulat api merupakan salah satu jenis hama yang dapat menyebabkan kerusakan berat pada tajuk 
tanaman kelapa sawit. Laporan serangan ulat api dengan intensitas berat seringkali terjadi sepanjang tahun di 
Sumatera Utara yang selama beberapa tahun terakhir didominasi oleh Setothosea asigna, Setora nitens dan 
Parasa lepida. Selain ketiga spesies tersebut, beberapa jenis ulat api minor juga telah dilaporkan keberadaannya 
sejak 30 tahun yang lalu, termasuk ulat api kecil Narosa rosipuncta. Pada semester kedua tahun 2019, serangan 
N. rosipuncta terjadi di salah satu kebun kelapa sawit di wilayah Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara dengan 
luas total serangan 28 hektar. Ledakan populasi ulat api minor N. rosipuncta tersebut mengindikasikan tidak 
berlangsungnya mekanisme pengendalian alami di lapangan selain pelaksanaan monitoring yang tidak konsisten. 
Upaya pengendalian untuk menurunkan populasi N. rosipuncta secara cepat telah berhasil dilakukan dengan 
aplikasi insektisida berbahan aktif deltametrin.

Kata kunci: Narosa rosipuncta, ledakan populasi, monitoring, tanaman refugia, deltametrin

BBCH Kode Deskripsi

Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 



 Selain spesies utama di atas, beberapa spesies 
ulat api yang tergolong hama minor juga telah 
dilaporkan keberadaannya di perkebunan kelapa 
sawit di Sumatera Utara, diantaranya Birthosea 
bissura, Birthamula chara, Darna diducta, D. bradleyi, 
Susica malayana, Thosea vetusta, hingga Narosa 
rosipuncta (Holloway, Cock, & Desmier de Chenon, 
1987; Susanto et al., 2012). Kemunculan ulat-ulat 
minor ini di perkebunan kelapa sawit dilaporkan 
sejak tahun 1980-an dengan sebaran sporadis 
(Holloway et al., 1987). Ledakan populasi ulat-ulat 
tersebut sangat jarang terjadi di perkebunan kelapa 
sawit, sehingga tidak menyebabkan kerusakan yang 
signifikan atau berdampak terhadap penurunan 
produksi. Namun pada semester kedua 2019, ledakan 
ulat api N. rosipuncta terjadi pada lokasi yang sama 
saat pertama kali keberadaan ulat ini dilaporkan, yaitu 
di Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara.

 Pupa berukuran 5-6 mm, berwarna coklat muda 
hingga gelap dengan corak-corak putih (Gambar 1). 
Pupa menempel pada bagian abaxial daun, umumnya 
pada bagian ujung atau pangkal helai daun. Selain itu, 
pupa juga ditemukan menempel dekat dengan tulang 
daun. Ngengat berukuran antara 8-12 mm, berwarna 
coklat dengan corak warna yang lebih gelap pada 
bagian ujung (post-medial) sayap luar. Ngengat N. 
rosipuncta dapat hidup antara 1-4 hari setelah keluar 
dari kokon atau cangkang pupa (Gambar 2). Siklus 
hidup dari ulat N. rosipuncta pada tanaman kelapa 
sawit belum diketahui secara pasti dan masih 
memerlukan penelitian lebih mendalam.

 Gejala kerusakan yang ditimbulkan oleh serangan N. 
rosipuncta menyerupai gejala kerusakan ulat api pada 
umumnya. Aktivitas makan ulat menyebabkan 
kerusakan pada helai daun kelapa sawit dan pada 
tingkat populasi yang tinggi dapat menyebabkan gejala 
melidi (Gambar 3). Kerusakan pada daun akibat N. 
rosipuncta tidak selalu dimulai dari tepi daun, namun 
dapat terjadi pada bagian tengah daun sehingga 
menyebabkan penampakan gejala daun berlubang. Ulat 
N. rosipuncta umumnya dijumpai menyerang daun pada 
pelepah tengah hingga bawah (pelepah ke-17 atau 
lebih), akan tetapi pada intensitas berat, serangannya 
juga terjadi pada pelepah yang lebih muda.

MORFOLOGI N. rosipuncta  DAN GEJALA 
KERUSAKAN

 Narosa rosipuncta merupakan spesies ulat api 
yang berukuran kecil. Larva instar akhir N. 
rosipuncta berukuran antara 5-8 mm dengan bentuk 
tubuh oval atau oviform. Tubuh larva berwarna hijau 
dengan dua baris tonjolan duri-duri berwarna 
kekuningan di bagian dorsal (atas) tubuh dan 
dilengkapi dengan flensa (tonjolan) duri-duri di 
bagian tepi tubuhnya (Gambar 1). Flensa pada 
bagian anterior (depan) berwana kecoklatan, 
sedangkan pada bagian posterior (belakang) 
dilengkapi dengan dua tuberkula. Larva umumnya 
hidup menempel pada permukaan daun bagian 
b awah  ( a b a x i a l )  d a n  j a r a n g  d i t emu kan 
mengelompok. Seekor larva mampu mengkonsumsi 
rata-rata 32,24 (5-95) mm2 daun dalam satu hari.

Gambar 1. Larva (kiri) dan pupa (kanan) N. rosipuncta pada helai daun kelapa sawit

Gambar 2. Ngengat N. rosipuncta

Gambar 3. Serangan N. rosipuncta menyebabkan gejala seperti daun berlubang hingga melidi

Hari Priwiratama, Mahardika Gama Pradana, dan Agus Susanto
Kemunculan kembali ulat api Narosa rosipuncta holloway (Lepidoptera: Limacodidae) dan pengendaliannya 

di perkebunan kelapa sawit Sumatera Utara

LEDAKAN POPULASI N. rosipuncta di SUMATERA 
UTARA

 Peningkatan populasi N. rosipuncta terjadi di salah 
satu perkebunan kelapa sawit di Kabupaten 
Simalungun, Sumatera Utara pada bulan Juli 2019. 
Serangan terjadi pada areal tahun tanam 2013 seluas 
28 ha dengan intensitas sedang hingga berat. 
Berdasarkan hasil monitoring, populasi ulat N. 
rosipuncta pada saat terjadinya serangan berkisar 
antara 35-75 ekor per pelepah. Pada kerapatan 
tersebut, gejala yang terlihat umumnya berupa daun 
yang melidi.

 Terjadinya ledakan populasi N. rosipuncta di lokasi 
tersebut disebabkan pelaksanaan dan pelaporan 
monitoring yang kurang akurat. Ketidakmampuan 
petugas sensus dalam mengidentifikasi ulat N. 
rosipuncta menjadi salah satu faktor utama yang 
menyebabkan ketidakakuratan tersebut. Pada fase 
serangan awal, gejala serangan N. rosipuncta 
seringkali diidentifikasi sebagai serangan ulat kantung 
karena gejalanya yang sangat mirip berupa kerusakan 
pada bagian epidermis bawah daun. Selain itu, ukuran 
ulat yang kecil, dan warnanya yang menyerupai daun 
menyebabkan kesulitan didalam pengamatannya, 
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BBCH Kode Deskripsi

Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 



 Selain spesies utama di atas, beberapa spesies 
ulat api yang tergolong hama minor juga telah 
dilaporkan keberadaannya di perkebunan kelapa 
sawit di Sumatera Utara, diantaranya Birthosea 
bissura, Birthamula chara, Darna diducta, D. bradleyi, 
Susica malayana, Thosea vetusta, hingga Narosa 
rosipuncta (Holloway, Cock, & Desmier de Chenon, 
1987; Susanto et al., 2012). Kemunculan ulat-ulat 
minor ini di perkebunan kelapa sawit dilaporkan 
sejak tahun 1980-an dengan sebaran sporadis 
(Holloway et al., 1987). Ledakan populasi ulat-ulat 
tersebut sangat jarang terjadi di perkebunan kelapa 
sawit, sehingga tidak menyebabkan kerusakan yang 
signifikan atau berdampak terhadap penurunan 
produksi. Namun pada semester kedua 2019, ledakan 
ulat api N. rosipuncta terjadi pada lokasi yang sama 
saat pertama kali keberadaan ulat ini dilaporkan, yaitu 
di Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara.

 Pupa berukuran 5-6 mm, berwarna coklat muda 
hingga gelap dengan corak-corak putih (Gambar 1). 
Pupa menempel pada bagian abaxial daun, umumnya 
pada bagian ujung atau pangkal helai daun. Selain itu, 
pupa juga ditemukan menempel dekat dengan tulang 
daun. Ngengat berukuran antara 8-12 mm, berwarna 
coklat dengan corak warna yang lebih gelap pada 
bagian ujung (post-medial) sayap luar. Ngengat N. 
rosipuncta dapat hidup antara 1-4 hari setelah keluar 
dari kokon atau cangkang pupa (Gambar 2). Siklus 
hidup dari ulat N. rosipuncta pada tanaman kelapa 
sawit belum diketahui secara pasti dan masih 
memerlukan penelitian lebih mendalam.

 Gejala kerusakan yang ditimbulkan oleh serangan N. 
rosipuncta menyerupai gejala kerusakan ulat api pada 
umumnya. Aktivitas makan ulat menyebabkan 
kerusakan pada helai daun kelapa sawit dan pada 
tingkat populasi yang tinggi dapat menyebabkan gejala 
melidi (Gambar 3). Kerusakan pada daun akibat N. 
rosipuncta tidak selalu dimulai dari tepi daun, namun 
dapat terjadi pada bagian tengah daun sehingga 
menyebabkan penampakan gejala daun berlubang. Ulat 
N. rosipuncta umumnya dijumpai menyerang daun pada 
pelepah tengah hingga bawah (pelepah ke-17 atau 
lebih), akan tetapi pada intensitas berat, serangannya 
juga terjadi pada pelepah yang lebih muda.

MORFOLOGI N. rosipuncta  DAN GEJALA 
KERUSAKAN

 Narosa rosipuncta merupakan spesies ulat api 
yang berukuran kecil. Larva instar akhir N. 
rosipuncta berukuran antara 5-8 mm dengan bentuk 
tubuh oval atau oviform. Tubuh larva berwarna hijau 
dengan dua baris tonjolan duri-duri berwarna 
kekuningan di bagian dorsal (atas) tubuh dan 
dilengkapi dengan flensa (tonjolan) duri-duri di 
bagian tepi tubuhnya (Gambar 1). Flensa pada 
bagian anterior (depan) berwana kecoklatan, 
sedangkan pada bagian posterior (belakang) 
dilengkapi dengan dua tuberkula. Larva umumnya 
hidup menempel pada permukaan daun bagian 
b awah  ( a b a x i a l )  d a n  j a r a n g  d i t emu kan 
mengelompok. Seekor larva mampu mengkonsumsi 
rata-rata 32,24 (5-95) mm2 daun dalam satu hari.

Gambar 1. Larva (kiri) dan pupa (kanan) N. rosipuncta pada helai daun kelapa sawit

Gambar 2. Ngengat N. rosipuncta

Gambar 3. Serangan N. rosipuncta menyebabkan gejala seperti daun berlubang hingga melidi

Hari Priwiratama, Mahardika Gama Pradana, dan Agus Susanto
Kemunculan kembali ulat api Narosa rosipuncta holloway (Lepidoptera: Limacodidae) dan pengendaliannya 

di perkebunan kelapa sawit Sumatera Utara

LEDAKAN POPULASI N. rosipuncta di SUMATERA 
UTARA

 Peningkatan populasi N. rosipuncta terjadi di salah 
satu perkebunan kelapa sawit di Kabupaten 
Simalungun, Sumatera Utara pada bulan Juli 2019. 
Serangan terjadi pada areal tahun tanam 2013 seluas 
28 ha dengan intensitas sedang hingga berat. 
Berdasarkan hasil monitoring, populasi ulat N. 
rosipuncta pada saat terjadinya serangan berkisar 
antara 35-75 ekor per pelepah. Pada kerapatan 
tersebut, gejala yang terlihat umumnya berupa daun 
yang melidi.

 Terjadinya ledakan populasi N. rosipuncta di lokasi 
tersebut disebabkan pelaksanaan dan pelaporan 
monitoring yang kurang akurat. Ketidakmampuan 
petugas sensus dalam mengidentifikasi ulat N. 
rosipuncta menjadi salah satu faktor utama yang 
menyebabkan ketidakakuratan tersebut. Pada fase 
serangan awal, gejala serangan N. rosipuncta 
seringkali diidentifikasi sebagai serangan ulat kantung 
karena gejalanya yang sangat mirip berupa kerusakan 
pada bagian epidermis bawah daun. Selain itu, ukuran 
ulat yang kecil, dan warnanya yang menyerupai daun 
menyebabkan kesulitan didalam pengamatannya, 
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Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 



terutama bila petugas sensus belum pernah melihat 
ulat ini.
 Selain itu, ledakan populasi N. rosipuncta yang 
terjadi setelah lebih dari 30 tahun keberadaannya 
dilaporkan, mengindikasikan tidak berjalannya 
mekanisme pengendalian hayati secara alami di 
lapangan. Hal ini diperparah dengan sedikitnya jumlah 
tanaman refugia di lokasi terjadinya ledakan populasi 
serta diterapkannya pola penyiangan gulma secara 
blanket atau menyeluruh. Selain itu, kejadian ini juga 
dapat menunjukkan fenomena pergeseran atau 
resurgensi hama di lokasi serangan, dari yang 
sebelumnya selalu didominasi oleh S. asigna. Kasus 
resurgensi hama di kebun yang sama juga pernah 
dilaporkan dimana terjadi ledakan populasi ulat bulu 
Pseudoresia desmierdechenoni, juga pada lokasi 
serangan S. asigna  (Prasetyo & Susanto, 2014).

PENGELOLAAN POPULASI N. rosipuncta DI 
LAPANGAN

 Strategi pengelolaan populasi N. rosipuncta di 
lapangan harus dilakukan secara terpadu, terdiri dari 
tindakan pencegahan dan pengendalian ledakan 
populasi ulat di lapangan. Salah satu kunci sukses 
dalam mencegah terjadinya ledakan populasi adalah 
pelaksanaan kegiatan monitoring atau sensus yang 
akurat dan konsisten (Susanto et al., 2015). Hal ini 
dapat dimulai dengan meningkatkan kapasitas 
keilmuan dari petugas sensus, khususnya dalam 
mengidentifikasi larva, pupa, dan ngengat N. 
rosipuncta maupun jenis UPDKS lainnya. Ketepatan 
pelaporan jenis UPDKS yang menyerang sangat 
berpengaruh terhadap strategi pengendalian yang 
akan diterapkan, seperti pemilihan jenis insektisida 
apabila diperlukan pada kondisi populasi di atas 
ambang ekonomi.

 Monitoring N. rosipuncta atau UPDKS lainnya 
sebaiknya dilakukan setiap bulan pada pohon-pohon 
sampel yang telah ditentukan, atau pada pohon yang 
ada di sekelilingnya. Teknik monitoring dapat 
dilaksanakan mengikuti metode sensus global dan 
efektif  (Priwiratama et al., 2019a; Susanto et al., 
2012)  atau metode lainnya seperti sampel baris 
terpilih yang juga dilaksanakan di beberapa 
perkebunan kelapa sawit. Pada tanaman muda yang 
masih dapat dijangkau dengan tangan, sensus 
populasi ulat sebaiknya dilakukan tanpa memotong 

pelepah dengan mengamati tiga pelepah dengan 
gejala serangan terberat (Priwiratama et al., 2019a). 
Sedangkan pada tanaman yang lebih tinggi, sensus 
cukup dilakukan dengan menurunkan atau memotong 
satu pelepah yang memiliki gejala serangan paling 
berat. Apabila dari hasil penghitungan populasi jumlah 
larva per pelepah lebih dari sepuluh ekor, maka 
tindakan pengendalian sudah harus dilakukan.
 Tindakan pengendalian populasi N. rosipuncta 
dapat dilakukan secara hayati pada kondisi populasi 
dibawah ambang ekonomi. Pengendalian secara 
hayati dapat dilakukan secara alami melalui 
konservasi predator dan parasitoid dengan menanam 
tanaman refugia seperti Turnera subulata, T. ulmifolia, 
Antigonon leptopus, Euphorbia heterophylla, Cassia 
cobanensis, ataupun dengan tetap membiarkan gulma 
lunak seperti Asystasia intrusa atau Nephrolepis 
biserrata tumbuh pada gawangan mati. Selain itu, 
pengendalian hayati dapat dilakukan dengan aplikasi 
entomopatogen seperti Bacillus thuringiensis yang 
terbukti efektif terhadap banyak spesies UPDKS 
(Ahmad et al., 2017; Ali, Wahid, & Mahadi, 2005; 
Kamarudin et al., 2017; Lacey et al., 2015; Prasetyo, 
Lopez, Eldridge, Zommick, & Susanto, 2018; Salim, 
Rawi, Ahmad, & Al-Shami, 2015).
 Sebaliknya pada kondisi terjadi ledakan populasi 
N. rosipuncta, pengendalian menggunakan insektisida 
sintetik dapat dipertimbangkan untuk menurunkan 
populasi ulat secara cepat. Di lokasi terdampak, 
pengendalian populasi larva N. rosipuncta dilakukan 
melalui aplikasi insektisida berbahan aktif deltametrin 
dengan dosis 250 ml/ha. Tingkat kematian larva 
mencapai lebih dari 90% pada tujuh hari setelah 
penyemprotan. Bahan aktif lain yang dapat 
diaplikasikan untuk pengendalian ulat api termasuk N. 
rosipuncta diantaranya adalah sipermetrin, lamda 
sihalotrin, asefat, diazinon (Susanto et al., 
2012) hingga insektisida berlabel hijau dengan bahan 
aktif klorantraniliprol atau flubendiamida (Harianja, 
Sitepu, Marheni, Prasetyo, & Rozziansha, 2018; 
Prasetyo & Susanto, 2019; Priwiratama, Rozziansha, 
& Prasetyo, 2018). Penggunaan insektisida berlabel 
hijau lebih direkomendasikan, terutama bila aplikasi 
dilakukan dengan cara pengasapan (fogging), karena 
relatif lebih aman terhadap serangga bukan sasaran 
seperti musuh alami atau kumbang penyerbuk 
Elaeidobius kamerunicus. (Prasetyo, Sunindyo, & 
Susanto, 2015; Priwiratama et al., 2018; Rozziansha, 
Prasetyo, Pradana, & Susanto, 2019).

Hari Priwiratama, Mahardika Gama Pradana, dan Agus Susanto
Kemunculan kembali ulat api Narosa rosipuncta holloway (Lepidoptera: Limacodidae) dan pengendaliannya 

di perkebunan kelapa sawit Sumatera Utara

PENUTUP
 Kasus ledakan ulat api N. rosipuncta memberikan 
pelajaran bahwa hama minor dapat muncul sewaktu-
waktu dengan populasi yang tinggi sehingga 
menyebabkan kerusakan berat pada tanaman kelapa 
sawit, terutama bila kegiatan monitoring tidak berjalan 
dengan baik. Hal ini turut diperparah dengan kondisi 
lapangan atau pola kultur teknis yang kurang 
mendukung perkembangan atau konservasi musuh 
alami. Oleh karena itu, keberadaan petugas terlatih 
yang mampu mengidentifikasi jenis-jenis UPDKS 
merupakan salah satu prasyarat untuk menjamin 
akurasi pelaksanaan monitoring hama di lapangan. 
Selain itu, kegiatan nyata konservasi musuh alami 
melalui manajemen lapangan berbasis ekologi juga 
diperlukan untuk mencegah kemunculan kembali 
ledakan populasi N. rosipuncta di masa yang akan 
datang.
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Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 



terutama bila petugas sensus belum pernah melihat 
ulat ini.
 Selain itu, ledakan populasi N. rosipuncta yang 
terjadi setelah lebih dari 30 tahun keberadaannya 
dilaporkan, mengindikasikan tidak berjalannya 
mekanisme pengendalian hayati secara alami di 
lapangan. Hal ini diperparah dengan sedikitnya jumlah 
tanaman refugia di lokasi terjadinya ledakan populasi 
serta diterapkannya pola penyiangan gulma secara 
blanket atau menyeluruh. Selain itu, kejadian ini juga 
dapat menunjukkan fenomena pergeseran atau 
resurgensi hama di lokasi serangan, dari yang 
sebelumnya selalu didominasi oleh S. asigna. Kasus 
resurgensi hama di kebun yang sama juga pernah 
dilaporkan dimana terjadi ledakan populasi ulat bulu 
Pseudoresia desmierdechenoni, juga pada lokasi 
serangan S. asigna  (Prasetyo & Susanto, 2014).

PENGELOLAAN POPULASI N. rosipuncta DI 
LAPANGAN

 Strategi pengelolaan populasi N. rosipuncta di 
lapangan harus dilakukan secara terpadu, terdiri dari 
tindakan pencegahan dan pengendalian ledakan 
populasi ulat di lapangan. Salah satu kunci sukses 
dalam mencegah terjadinya ledakan populasi adalah 
pelaksanaan kegiatan monitoring atau sensus yang 
akurat dan konsisten (Susanto et al., 2015). Hal ini 
dapat dimulai dengan meningkatkan kapasitas 
keilmuan dari petugas sensus, khususnya dalam 
mengidentifikasi larva, pupa, dan ngengat N. 
rosipuncta maupun jenis UPDKS lainnya. Ketepatan 
pelaporan jenis UPDKS yang menyerang sangat 
berpengaruh terhadap strategi pengendalian yang 
akan diterapkan, seperti pemilihan jenis insektisida 
apabila diperlukan pada kondisi populasi di atas 
ambang ekonomi.

 Monitoring N. rosipuncta atau UPDKS lainnya 
sebaiknya dilakukan setiap bulan pada pohon-pohon 
sampel yang telah ditentukan, atau pada pohon yang 
ada di sekelilingnya. Teknik monitoring dapat 
dilaksanakan mengikuti metode sensus global dan 
efektif  (Priwiratama et al., 2019a; Susanto et al., 
2012)  atau metode lainnya seperti sampel baris 
terpilih yang juga dilaksanakan di beberapa 
perkebunan kelapa sawit. Pada tanaman muda yang 
masih dapat dijangkau dengan tangan, sensus 
populasi ulat sebaiknya dilakukan tanpa memotong 

pelepah dengan mengamati tiga pelepah dengan 
gejala serangan terberat (Priwiratama et al., 2019a). 
Sedangkan pada tanaman yang lebih tinggi, sensus 
cukup dilakukan dengan menurunkan atau memotong 
satu pelepah yang memiliki gejala serangan paling 
berat. Apabila dari hasil penghitungan populasi jumlah 
larva per pelepah lebih dari sepuluh ekor, maka 
tindakan pengendalian sudah harus dilakukan.
 Tindakan pengendalian populasi N. rosipuncta 
dapat dilakukan secara hayati pada kondisi populasi 
dibawah ambang ekonomi. Pengendalian secara 
hayati dapat dilakukan secara alami melalui 
konservasi predator dan parasitoid dengan menanam 
tanaman refugia seperti Turnera subulata, T. ulmifolia, 
Antigonon leptopus, Euphorbia heterophylla, Cassia 
cobanensis, ataupun dengan tetap membiarkan gulma 
lunak seperti Asystasia intrusa atau Nephrolepis 
biserrata tumbuh pada gawangan mati. Selain itu, 
pengendalian hayati dapat dilakukan dengan aplikasi 
entomopatogen seperti Bacillus thuringiensis yang 
terbukti efektif terhadap banyak spesies UPDKS 
(Ahmad et al., 2017; Ali, Wahid, & Mahadi, 2005; 
Kamarudin et al., 2017; Lacey et al., 2015; Prasetyo, 
Lopez, Eldridge, Zommick, & Susanto, 2018; Salim, 
Rawi, Ahmad, & Al-Shami, 2015).
 Sebaliknya pada kondisi terjadi ledakan populasi 
N. rosipuncta, pengendalian menggunakan insektisida 
sintetik dapat dipertimbangkan untuk menurunkan 
populasi ulat secara cepat. Di lokasi terdampak, 
pengendalian populasi larva N. rosipuncta dilakukan 
melalui aplikasi insektisida berbahan aktif deltametrin 
dengan dosis 250 ml/ha. Tingkat kematian larva 
mencapai lebih dari 90% pada tujuh hari setelah 
penyemprotan. Bahan aktif lain yang dapat 
diaplikasikan untuk pengendalian ulat api termasuk N. 
rosipuncta diantaranya adalah sipermetrin, lamda 
sihalotrin, asefat, diazinon (Susanto et al., 
2012) hingga insektisida berlabel hijau dengan bahan 
aktif klorantraniliprol atau flubendiamida (Harianja, 
Sitepu, Marheni, Prasetyo, & Rozziansha, 2018; 
Prasetyo & Susanto, 2019; Priwiratama, Rozziansha, 
& Prasetyo, 2018). Penggunaan insektisida berlabel 
hijau lebih direkomendasikan, terutama bila aplikasi 
dilakukan dengan cara pengasapan (fogging), karena 
relatif lebih aman terhadap serangga bukan sasaran 
seperti musuh alami atau kumbang penyerbuk 
Elaeidobius kamerunicus. (Prasetyo, Sunindyo, & 
Susanto, 2015; Priwiratama et al., 2018; Rozziansha, 
Prasetyo, Pradana, & Susanto, 2019).

Hari Priwiratama, Mahardika Gama Pradana, dan Agus Susanto
Kemunculan kembali ulat api Narosa rosipuncta holloway (Lepidoptera: Limacodidae) dan pengendaliannya 

di perkebunan kelapa sawit Sumatera Utara

PENUTUP
 Kasus ledakan ulat api N. rosipuncta memberikan 
pelajaran bahwa hama minor dapat muncul sewaktu-
waktu dengan populasi yang tinggi sehingga 
menyebabkan kerusakan berat pada tanaman kelapa 
sawit, terutama bila kegiatan monitoring tidak berjalan 
dengan baik. Hal ini turut diperparah dengan kondisi 
lapangan atau pola kultur teknis yang kurang 
mendukung perkembangan atau konservasi musuh 
alami. Oleh karena itu, keberadaan petugas terlatih 
yang mampu mengidentifikasi jenis-jenis UPDKS 
merupakan salah satu prasyarat untuk menjamin 
akurasi pelaksanaan monitoring hama di lapangan. 
Selain itu, kegiatan nyata konservasi musuh alami 
melalui manajemen lapangan berbasis ekologi juga 
diperlukan untuk mencegah kemunculan kembali 
ledakan populasi N. rosipuncta di masa yang akan 
datang.
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BBCH Kode Deskripsi

Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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HUBUNGAN KESEHATAN TANAMAN TERHADAP PENYERBUKAN 
KELAPA SAWIT

akan dipengaruhi oleh kondisi defisiensi unsur hara 
tanaman (Sidhu, Kong, Sinuraya, Kurniawan, & 
Hasyim, 2009). Ketersediaan hara tanaman sangat 
ditentukan oleh kegiatan pemupukan yang mengikuti 4 
T yakni tepat jenis, tepat dosis, tepat cara, dan tepat 
waktu. Di tengah harga crude palm oil (CPO) yang 
menurun akhir-akhir ini, banyak pekebun kelapa sawit 
yang menunda pemupukan sebagai bentuk 
penghematan biaya produksi (Lee & Mohd. 
Salihuddin, 2013).
 Kondisi yang lebih buruk terjadi di perkebunan 
rakyat yang tidak hanya menunda pemupukan tetapi 
juga tidak melaksanakan pemupukan secara 
berkesinambungan. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan kesehatan tanaman terhadap 
karakteristik tandan buah segar yang terbentuk.

BAHAN DAN METODE
 Penelitian dilaksanakan di kebun kelapa sawit milik 
rakyat, kecamatan Gunung Tua, Kabupaten Padang 
Lawas Utara, Sumatera Utara pada Maret 2016 hingga 
Februari 2017. Dua areal yang memiliki populasi 
tanaman kelapa sawit DxP dengan kenampakan vigor 
tanaman yang jagur dan kurus (Gambar 1) dipilih 
sebagai objek kajian. Tanaman yang dipilih pada 

PENDAHULUAN
  Penyerbukan merupakan kunci awal mencapai 
produktivitas yang tinggi dalam budidaya kelapa sawit  
(Pallas et al., 2013). Kelapa sawit merupakan tanaman 
monoceaus dimana waktu antesis bunga jantan dan 
bet ina jarang bersamaan sehingga proses 
penyerbukannyaadalah penyerbukan silang yang 
sangat tergantung pada agen penyerbuk seperti angin 
(anemophili) dan serangga (entomophili) (Appiah & 
Agyei-Dwarko, 2013). Agen serangga penyerbuk 
kelapa sawit utama hingga saat ini di Indonesia adalah 
Elaeidobius kamerunicus  (Desmier de Chenon, 2016)
 Selain adanya agen penyerbuk E. kamerunicus, 
keberhasilan penyerbukan juga ditentukan oleh 
beberapa faktor yaitu bahan tanaman, ketersediaan 
polen kelapa sawit dan iklim mikro terutama suhu dan 
intensitas cahaya (Harahap et al., 2013; Purba et al., 
2016). Kesehatan tanaman juga menentukan 
produktivitas kelapa sawit (Tui et al., 2019). Kualitas 
dan kuantitas tandan bunga jantan dan bunga betina 
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Abstrak - Tandan buah kelapa sawit yang dipanen dapat menggambarkan proses penyerbukan yang terjadi pada 
6 bulan sebelumnya dan keadaan nutrisi selama proses perkembangan buah. Penyerbukan sangat dipengaruhi 
oleh ketersediaan polen dengan viabilitas yang tinggi dan kecukupan populasi serangga penyerbuk Elaeidobius 
kamerunicus. Penelitian ini mengkaji dua kelompok tanaman dengan kondisi fisik yang berbeda yaitu tanaman 
jagur dan tanaman kurus. Kajian dilakukan masing-masing pada tanaman tahun tanam 2000, 2006, dan 2010. 
Pengamatan meliputi penghitungan nilai fruit set dan fruit to bunch tandan kelapa sawit, produksi dan viabilitas 
polen dari bunga jantan yang dihasilkan, jumlah populasi kumbang E. kamerunicus per ha, dan analisis hara daun 
dan tanah. Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai fruit set dan fruit to bunch pada tanaman kurus jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan tanaman jagur. Secara umum, semakin tua umur tanaman maka fruit set dan fruit to bunch 
semakin tinggi. Nilai fruit set sangat dipengaruhi oleh produksi dan viabilitas polen dari bunga jantan mekar dan 
kecukupan populasi E. kamerunicus yang selalu di atas 20.000 kumbang/ha. Sementara itu, nilai fruit to bunch 
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi dalam tanah dan konsentrasi hara dalam daun kelapa sawit.

Kata kunci: vigor tanaman, penyerbukan, fruit set, fruit to bunch, status hara

BBCH Kode Deskripsi

Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 


